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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan sebagai pelaku bisnis harus menyadari bahwa tidak hanya sekedar 

menghasilkan laba yang tinggi, tetapi berkontribusi dalam memperhatikan 

lingkungan dimana perusahaan berdiri.Tanggug jawab terhadap lingkungan yang 

dimaksudkan merupakan konsep dasar dari Corporate Social Responsibility 

(CSR) (Annisa dan Nazar, 2015).Tanggung jawab sosial perusahaan atau 

Corporate Social Responsibility merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh suatu perusahaan yang sesuai dengan isi pasal 74 Undang-

Undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007. 

Tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) adalah sebuah 

komitmen perusahaan untuk memberikan bantuan dalam mengembangkan 

ekonomi berkelanjutan yaitu pada aspek lingkungan, sosial dan ekonomi (Jayanti 

dan Husaini, 2018). Pelaksanaan CSR yang dianggap sebagai suatu kewajiban 

yang akan menambah beban atau biaya periodik perusahaan, namun secara jangka 

panjangnya, tanggunng jawab sosial dapat mendatangkan sejumlah keuntungan 

atau manfaat tertentu. CSR yang awalnya dianggap beban akan berubah menjadi 

suatu investasi strategis, karena mandatangkan keuntungan yang langsung bagi 

perusahaan. Penerapan CSR dalam perusahaan bukan hanya kewajiban pihak 

internal (pemimpin perusahaan dan manajer) saja, namun dalam praktik, setiap 

elemen perusahaan juga diharapkan berkontribusi dalam mewujudkan tujuan 

tersebut.Perusahaan diharapkan dapat menerapkan tata kelola perusahaan, guna 
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menjaga keseimbangan antara pihak, yaitu internal dan eksternal (Jayanti dan 

Husaini, 2018). 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan tanggung jawab setiap 

perusahaan untuk memperbaiki kesenjangan sosial dan segala kerusakan-

kerusakan akibat aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan. Semakin banyak 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan maka 

nama perusahaan akan semakin baik dimata masyarakat.Di Indonesia, peraturan 

yang mengamanatkan perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial telah 

tercantum dalam undang-undang. Pertama, Pasal 15 b Undang-Undang No. 25 

Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan, bahwa setiap investor 

berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan (Tamba, 2011). 

Kedua, Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 1 

menyatakan bahwa Perseroan Terbatas yang menjalankan usaha di bidang dan 

atau berkaitan sengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan (Annisa dan Nazar, 2015). 

Perkembangancorporate social responsibilityatau CSR empat tahun 

belakangan ini memang sedang menjadi trend di Indonesia. Banyak orang 

berbicara tentang CSR dan semuanya bagus serta perusahaann yang melakukan 

kegiatan corporate social responsibilityatau CSR semakin banyak.Namun upaya 

sosialisasi harus terus dilakukan agar lebih banyak perusahaan menyadari dan 

memahami pentingnya corporate social responsibility.Corporate social 

responsibility sebenarnya lebih berorientasi pada masyarakat dan bisnis. 
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Corporate social responsibility dapat diartikan sebagai komitmen industri 

untuk mempertanggungjawabkan dampak operasi dalam dimensi nasional, 

ekonomi, dan lingkungan serta menjaga agar dampak tersebut menyumbang 

manfaat kepada masyarakat dan lingkungannya. Melaksanakan CSR secara 

konsisten dalam jangka panjang akan menumbuhkan rasa keberterimaan 

masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. Memang diakui, disatu sisi sektor 

industri atau korporasi skala besar telah mampu memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi disisi lain eksploitasi sumber-sumber daya 

alam oleh sektor industri seringkali menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan 

yang parah.    

Menurut Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) menilai perusahaan 

pertambangan merupakan perusahaan yang paling berkontribusi besar terkait 

dengan kerusakan alam yang terjadi dikawasan Indonesia (Brata, 2014).Adapun 

gambaran fenomena kegagalan CSR yang muncul di Indonesia yaitu kasus PT 

Semen Indonesia yang ditolak pengoperasiannya oleh warga Rembang 

(www.detik.com, 2017).Dari fenomena tersebut, peneliti menilai bahwa 

perusahaan tersebut masih belum melakukan pengungkapan CSR dengan 

baik.Pelaksanaan aktivitas CSR tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu Size, Profitabiltas, Leverage, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing dan Ukuran Dewan Komisaris. 

Faktor pertama yang mempengaruhi CSR yaitu size, sizemerupakan variabel 

yang banyak digunakan untuk menjelaskan pengungkapan sosial yang dilakukan 

entitas dalam laporan tahunan yang dibuat (Trinanda dkk, 2018). Secara umum 

http://www.detik.com/
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entitas besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada entitas 

kecil.Penelitian mengenai size yang dilakukan oleh Trinanda dkk (2018), Fariati 

dan Segoro (2013)Miftah dan Arifin (2013) menyatakan bahwa size berpengaruh 

positif terhadap Corporate social responsibility, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Laksono dan Butar (2018), Nasir dkk (2013) menyatakan bahwa 

size berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility. 

Faktor kedua yang mempengaruhi CSR adalah profitabilitas.Tingkat 

profitabilitas dapat menentukan keberhasilan suatu perusahaan, profitabilitas 

adalah aspek keuangan untuk mengukur efesiensi dan efektivitas dalam 

menghasilkan keuntungan (Mardiyanto, 2008). Penelitian mengenai profitabilitas 

yang dilakukan oleh Laksono dan Butar (2018), Handoyo dan Jakasurya (2017), 

Fariati dan Segoro (2013) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap corporate social responsibility, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Trinanda dkk (2018), Miftah dan Arifin (2013),  Nasir dkk (2013) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap corporate social 

responsibility.  

Faktor ketiga yang mempengaruhi CSR adalah leverage,leverage merupakan 

alat yang digunakan mengukur seberapa besar perusahaan mempunyai 

ketergantungan pada kreditur dalam mengongkosi aset perusahaan (Trinanda dkk, 

2018). Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi itu berarti paling 

memiliki ketergantungan kepada pinjaman di luar didalam memberikan biaya 

asetnya. Penelitian mengenai leverage sebelumya telah dilakukan oleh Handoyo 

dan Jakasurya (2017), Miftah dan Arifin (2013), Nasir dkk (2013) menyatakan 
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bahwa leverage berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Trinanda dkk (2018), Laksono dan 

Butar (2018), Krisna dan Suhardino (2016) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility.  

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi CSR adalah struktur kepemilikan, 

Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan menjelaskan bahwa sebagai pemilik 

perusahaan memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk mengelola dan 

menyelamatkan perusahaan (Annisa dan Nazar, 2015).Struktur kepemilikan 

merupakan pemisah antara pemilik perusahaan dan manajer perusahaan.Struktur 

kepemilikan terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan 

kepemlikan asing. 

Menurut Utami dan Prastiti (2011) kepemilikan manajerial adalah proporsi 

pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan perusahaan (direktur dan komisaris).Semakin besar kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan, maka semakin produktif tindakan manajer dalam 

memaksimalkan nilai perusahaan. Penelitian mengenai kepemilikan manajerial 

telah dilakukan oleh Edison (2017), Wulandari dan Sudana (2018) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nasir dkk (2013), 

Ramdhaningsih dan Utama (2013) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility. 
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Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham oleh investor 

institusional mencakup perusahaan asuransi, bank, perseroan terbatas, dan 

sebagainya (Ramdhaningsih dan Utama, 2013). Tingkat kepemilikan institusional 

yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak 

investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku oportunistik manajer. 

Penelitian mengenai kepemilikan institusional sebelumnya telah dilakukan oleh 

Edison Acep (2017) dan Ale (2013) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Krisna dan Suhardino (2016), Ramdhaningsih dan Utama 

(2013) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

corporate social responsibility. 

Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham yang dimiliki pihak asing 

baik individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia 

(Rustiarini, 2011).Selama ini, seperti kita ketahui bahwa pihak asing merupakan 

pihak yang paling peduli terhadap pengungkapan informasi tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edison Acep 

(2017) menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 

corporate social responsibility, namun penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Handoyo dan Jakasurya (2017),Wulandari dan Sudana (2018) menyatakan 

kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi CSR adalah ukuran dewan komisaris, 

ukuran dewan komisaris merupakan dewan yang bertugas mengawasi serta 

mengkaji dan memberi persetujuan atas keputusan yang dibuat oleh pihak 
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manajemen atau direksi (Leksono dan Butar, 2018).Hal ini menyebabkan dewan 

komisaris mempunyai wewenang yang tinggi terhadap setiap keputusan yang 

diambil untuk kemajuan perusahaan.Penelitian yang dilakukan oleh Fariati dan 

Segoro (2013), dan Ale (2013) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Laksono dan Butar (2018), Jayanti dan Husaini (2018) 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 

corporate social responsibility. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengungkapan 

corporate social responsibility disclosure.Penelitian ini mereplika penelitian dari 

Trinanda dkk (2018) yang meneliti mengenai analisis pengaruh size, profitabilitas 

dan leverage terhadap corporate social responsibility disclosure.Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumya yaitu pertama, menambah di antaranya 

dengan menambah empat variabel independen yaitu kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, kepemilikan asing danukuran dewan komisaris.Dengan 

menambah adanya struktur kepemilikan dan ukuran dewan komisaris dapat 

memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan manajemen untuk 

mengungkapkan corporate social responsibility.Dengan jumlah struktur 

kepemilikan dan ukuran dewan komisaris yang besar dapat memberikan tekanan 

terhadap manajer dalam mengungkapkan corprorate social responsibility. 

Kedua, penelitian Trinanda dkk (2018) menggunakan objek penelitian 

perusahaan jasa sektor property dan real estate, sedangkan pada penelitian 
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inimenggunakan objek penelitian pada perusahaan yang terdaftar pada index 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Ketiga, penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Trinanda dkk (2018) menggunakan periode tahun 2016, sedangkan 

pada penelitian ini periode penelitian yang digunakan yaitu periode 2014-2017. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan adanya perbedaan dari penelitian 

terdahulu mengenai luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membahas permasalahan tersebut 

dengan mengambil judul “ANALISIS PENGARUH SIZE, 

PROFITABILITAS, LEVERAGE, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, 

KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, KEPEMILIKAN ASING, DAN 

UKURAN DEWAN KOMISARIS TERHADAP CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY DISCLOSURE (STUDI EMPIRIS PADA 

PERUSAHAAN LQ45 TAHUN 2014-2017)” 

1.2 Ruang Lingkup 

Objek penelitian kali ini dilakukan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

BEI (periode 2014 – 2017). 

a. Variabel dependen : Corporate Social Responsibility Disclosure 

b. Variabel independen : Size, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing dan Ukuran 

Dewan Komisaris 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Apakah Size berpengaruh positif terhadap CorporateSocial Responsibility 

Disclosure? 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure? 

3. Apakah Leverage berpengaruh negatif terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure? 

4. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure? 

5. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure? 

6. Apakah kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure? 

7. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sbelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh size terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure 

2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

3. Mengetahui pengaruh leverage terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure 
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4. Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

5. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

6. Mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

7. Mengetahui pengaruh Ukuran dewan komisaris terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Investor  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

laporan keuangan dan laporan tanggungjawab sosial (seperti laporan 

keberlanjutan atau laporan lain sesuai aturan yang berlaku) kepada calon pemodal 

untuk dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru kepada investor dalam 

hal pengambilan keputusan investasi untuk mempertimbangkan aspek 

tanggungjawab sosial, tidak hanya indikator keuangan semata. 

2. Bagi Masyarakat  

Memberikan stimulus sebagai pengontrol atas perilaku perusahaan. Selain 

itu, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
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akanhak-hak yang harus diperoleh, disamping sebagai sarana menambah wawasan 

tentang laporan tanggung jawab sosial peruahaan.  

3. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan untuk membuat 

kebijakan mengenai kewajiban tanggungjawab sosial perusahaan untuk 

kepentingan bersama. 

4. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam bidang luas pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan, laporan keuangan, penelitian selanjutnya, serta diharapkan mampu 

untuk menambah pengetahuan 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 


